Inklusi Keuangan Pada Industri
Kreatif Berskala Mikro Kecil
Dalam Pengembangan Wilayah
Masyarakat Pedesaan di Kota
Binjai Provinsi Sumut

by Mohammad Yusri

Submission date: 16-Jun-2022 08:12AM (UTC+0700)

Submission ID: 1857619676

File name: an_Wilayah_Masyarakat_Pedesaan_di_Kota_Binjai_Provinsi_Sumut.pdf (1,003.89K)
Word count: 5214

Character count: 33878



PERSPEKTIF, 11 (3) (2022): 834-843 —
DOI: hitps://doi.org/10,31289 /perspektif.v11i3.7211

PERSPEKTIF

Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/perspektif

Inklusi Keuangan pada Industri Kreatif Berskala Mikro
Kecil dalam Pengembangan Wilayah Masyarakat Pedesaan
di Kota Binjai Provinsi Sumatera Utara

Financial Inclusion in Micro Small-Scale Creative Industries
in the Development of Rural Community Areas in Binjai
City North Sumatra Province

Qhammad Yusril)*, Abdul Rahman Cemda?) & Khairunnisa Rangkuti?)

1) Program Studi [Imu Kesejahteraan Sosial, Fakultas [Imu Sosial dan [Imu Politik,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia
2) Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia

Diterima: 28 April 2022; Direview: 29 April 2022; Disetujui: 14 Juni 2022

Abstrak
Keterbatasan akses keuangan menjadi kendala utama dalam pengembangan suatu wilayah khususnya masyarakat
pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inklusi keuangan Industri Kreatif Berskala Mikro Kecil

terhadap pengembangan wilayah masyarakat pedesaan di Kota Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Selanjutnya, serangkaian observasi dan wawancara dilakukan
terhadap Informan melalui teknik purposive sampling yang selanjutnya dikembangkan melalui Teknik snowball
sampling. Hasil penelitian menginformasikan bahwa inklusi keuangan pada industri kreatif berskala mikro kecil
yang dikelola yang kurang berpendidikan, berskala kecil, aset terbatas dan berada di perdesaan cenderung
memiliki informasi pembiayaan yang terbatas serta kendala besar sehingga dalam pengembangan wilayah
masyarakat pedesaan kurang meningkat. Keragaman karakteristik wilayah seperti akses internet dan pemanfaatan
inklusi keuangan pada industri kreatif terutama dalam mendapatkan informasi perbankan, alternatif sumber
pembiayaan yang lebih beragam dapat mendorong peningkatan dalam pengembangan wilayah masyarakat
pedesaan di Kota Binjai. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya edukasi melalui pelatihan dan
pendampingan serta pemanfaatan internet bagi pengusaha Industri Kreatif Berskala Mikro Kecil di perdesaan Kota
Binjai.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan; Industri Kreatif; Pengembangan Wilayah Pedesaan

57 Abstract

Limited access mﬁnam:e& major obstacle in the development of an area, especially rural communities. This study
aims to analyze financial usion in the Micro Small-Scale Creative Industry towards the development of rural
communities in Binjai City. This research uses a qualitative research approach with a case study method. Furthermaore,
a series of observations and interviews were conducted on the informants through a purposive sampling technique
which was further developed through the snowball sampling technique. The results of the study inform that financial
inclusion in micro-small-scale creative industries that are managed that are less educated, small-scale, have limited
assets and are located in rural areas tend to have limited financing information as well as major obstacles so tmhe
development of rural communities does not increase. The diversity of regional characteristics such as internet access
and the use of financial inclusion in the creative industry, especially in obtaining banking information, alternative
sources of financing that are more diverse can encourage improvements in the development oj'rurm'mum'g/ areas
in Binjai City. This study recommends the importance of education through training and mentoring as well as the use
of the internet for Micro Small Scale Creative Industry entrepreneurs in rural Binjai City.
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PENDAHULUAN

Pengembangan wilayah di tengah-tengah
masyarakat merupakan yang harus
diperhatikan oleh semua pemangku
kepentingan yang terkait. Pemerintah sebagai
pihak yang paling bertanggungjawab untuk
dapat menuntaskan persoalan yang terjadi di
masyarakat khususnya mengenai keuangan di
semua wilayah masyarakat. Berlakunya sistem
Eentralisasi  saat  ini  mengharuskan
kewenangan dari pemerintah pusat bergeser
kepada kewenangan pada pemerintah daerah
untuk mengurusi urusan rumah tangganya
sendiri berdasarkan aspirasi dari masyarakat
di daerahnya. Berdasarkan sistem
desentralisasi tersebut pemerintahan daerah
diberi otonomi untuk mengurus daerahnya
sendiri kearah yang lebih maju lagi demi
terciptanya pengemli§fjgan wilayahnya
tersebut (Amin, 2013). Adanya desentralisasi
akan berdampak positif pada pengembangan
melalui pembangunan ekonimi di daerah
sehingga dapat mandiri demi terciptanya
ekonomi rakyat. Menurut Faisal & Nasution
(2016) otonomi daerah yang diterapkan
mengharuskan setiap daerah untuk selalu
mengembangkan potensi ekonomi yang
dimiliki suatu wilayah tersebut. Dalam hal
pengembangan wilayah terutama
mengembangkan potensi industri kreatif
merupakan hal yang paling utama untuk
ditingkatkan.

Pengembangan suatu wilayah terkait erat
dengan kebijakan inovasi dari perkembangan
dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini terkait pada
pembangunan dan kecepatan pertumbuhan di
suatu wilayah. Pengembangan wilayah juga
diketahui dari semakin meningkatnya kegiatan
ekonomi mulai dari central business district
yang cenderung berkembangke arah luar, baik
secara difusif maupun secara leaf frog yang
mengakibatkan tumbuh dan meningkatnya
ekonomi masyarakat (Almeshgab & Ustun,
2019). Proses inilah yang kemudian
menyebabkan suatu wilayah memperoleh
manfaat dengan semakin berkembangnya
wilayah pedesaan yang berbatasan dengan
kota yang mana inilah yang menjadi cikal bakal
acuan dasar dalam melahirkan wilayah yang
berkembang (de Fatima Ferreiro et al., 2021;
Serensen, 2018).

Industri kreatif muncul sebagai harapan
ru perekonomian saat ini karena mampu
memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap  pertumbuhan  ekonomi dan
penyerapan tenaga Kkerja. Percepatan
pertumbuhan ekonomi memanffi) berperan
sebagai syarat yangstrategis bagi peningkatan
kualitas kehidupan rakyat, namun
pertumbuhan ekonomi tidak akan terjadi jika
tidak ada aktivitas inklusi keuangan yang baik
yang diperoleh oleh masyarakat. Industri
kreatif adalah industri yang menekankan pada
kreativitas sehingga penciptaan inovasi
menjadi hal yang penting dilakukan.
Perkembangan teori pengembangan wilayah
saat ini semakin menguatkan arti penting
industri kreatif dalam meni§fkatkan daya
saing wilayah. Intensifikasi informasi dan
kreativitas dengan mengandalkan ide dari
sumber daya manusia merupakan faktor utama
dalam kegiatan ekonomi. Pendekatan sistem
dalam inovasi baik dalam pembiayaan juga
menekankan pada pengembangan kebijakan
untuk pengembangan wilayah pada
masyarakat tertentulZg)

Ketersediaan pembiayaan yang sesuai,
mudah diakses, dan kompetitif merupakan
inklusi keuangan salah satupersoalan mendasar
dalam pengembangan wilayah masyarakat
(Marcelin et al, 2022). Padahal pembiayaan
eksternal merupakan faktor penting dalam
pengembangan industri kreatif karena
membantu dalam ekspansi usaha, investasi, dan
pengembangan inovasi (Chang & Hung, 2021).
Hal yang paling menonjol terjadnya kemiskinan
yaitu ekspansi usaha dan investasi Investasi
yang dimaksud adalah berupa pemodal untuk
para pelaku usaha kreatif agar para pelaku
industri  kreatif dapat mengembangkan
usahanya guna menuntaskan kemiskinan di
suatu wilaygE) tertentu. Diketahui bahwa
Penyebab terjadinya kemiskinan adalah
masyarakat yang memang dalam kondisi
miskin, yaitu miskin sumber daya, miskin
produktivitas, miskin pendapatan, miskin
tabungan dan miskin investasi serta tidak
mend@fhtkan akses keuangan dengan baik.

Hal ini dapat diperjelas pada tabel di
bawah ini dimana Jumlah Penduduk Miskin di
Kota Binjai tahun 2016 sebanyak 17.500 orang
atau 6,75 persen. Angka ini menurun pada
tahun 2017 menjadi 16.720 orang atau 6,38
persen dan kembali meningkat pada tahun
2018 menjadi 18.600 orang atau 7,03 persen
setelah itu menurun sampai tahun 2020
menjadi 18.230 orang atau 6,75 persen, seperti
pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Penduduk Miskin Kota Binjai
Sumber: Pengolahan Data BPS Kota Binjai 2021

Hal tersebut di atas sejalan dengan
observasi pendahuluan yang dilakukan tanggal
22 Desember 2021 pada industri kreatif
berskala mikro kecil dalam pengembangan
wilayah masyarakat pedesaan di Kota Binjai,
salah sektor yang berperan strategis untuk
menggerakan perekonomian adalah sektor
keuangan. Dinamika yang terjadi pada sektor
keuangan tidak dapat dilepaskan dari
perjalanan sistem keuangan dalam
menjalankan fungsinya. Pada sistem tersebut
terdapat pelaku, produk, kebijakan, dan
mekanisme berlangsungnya sebuah kegiatan.
Sistem keuangan dapat berperan sebagai
tulang punggung perekonomian khususnya
dalam skala regional.

Produk kreatif unggulan Binjai antara lain
Jambu Air dan Rambutan yang bisa ditanam di
dalam pot, dan sudah dipasarkan hingga ke
Jawa. Olahan berbahan dasar buah rambutan
ini pun beragam, mulai dari keripik yang bahan
utamanya adalah rambutan, selai rambutan
atau buah rambutan yang telah dikemas dalam
bentuk buah kaleng. Buah rambutan dapat
diolah menjadi bermacam-macam bentuk
makanan ringan berdasarkan hasil pemikiran
ide kreatif dari para pelaku usaha industri.
Sedangkan di industri makanan maupun
minuman adalah keripik, selai dan sirup hasil
olahan dari buah rambutan. Sementara hasil
kerajinan antara lain Rajutan yang juga sudah
dikenal hingga ke Malaysia. Sumber daya alam
Binjai yang terbatas mengharuskan Pemkot

Binjai memfokuskan pada industri kreatif
meski belum maksimal. Selain sudah semakin
dikenal di dalam negeri dan luar negeri meski
perdagangannya masih belum secara besar-
besaran dan rutin, tetapi produk kreatif itu
sudah membantu perekonomian masyarakat.

Basis ekonomi Kota Binjai adalah bidang
jasa, perindustrian serta perdagangan. Bidang
jasa merupakan 13,36 dari total aktifitas
perekonomian. Sementara bidang industri
mencapai 21,65 dari total aktifitas
perekonomian dan Bidang perdagangan hanya
sebesar 15,91 dari total aktivitas
perekonomian di Kota Binjai (BPS Kota Binjai,
2020). Berdasarkan hal tersebut dapat ketahui
bahwa bidang industri merupakan bidang yang
paling besar mempengaruhi perekonomian di
Kota Binjai. Namun hal itu semua diketahui
bahwa masyarakat kota binjai khususnya pada
masyarakat pedesaan masih banyak dijumpai
yang miskin.

Untuk dapat mengatasi kemiskinan ini
adalah  dengan mendorong terjadinya
penguatan inklusi keuangan pada industri
kreatif khususnya berskala mikro kecil pada
masyarakat pedesaan di Kota Binjai. Menurut
Alvarez-Gamboa et al. (2021), keuangan yang
tidak mencukupi dapat menjadi hambatan
utama bagi pertumbuhan perusahaan. Industri
kecil biasanya mengalami tantangan yang lebih

besar dalam memperoleh  pembiayaan
eksternal bila dibandingkan dengan perusahaan
besar  karena  mengalami  kesenjangan
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pembiayaan perusahaan (Hani et al, 2012). Hal
ini salah satunya disebabkan karena ketiadaan
agunan yang mencukupi untuk melakukan
pinjaman. Rozentale & Lavanga (2014)
menegaskan bahwa sumber daya budaya yang
kaya dapat dijadikan sebagai platform
pengembangan industri kreatif di suatu
wilayah. Inklusi keuangan diduga mampu
menjadi ikon perekonomian Kota Binjai di masa
depan, namun rendahnya inklusi keuangan
terutama dalam mengakses sumber pembiayaan
formal menyebabkan industri kreatif sulit
untuk berkembang.

Untuk dapat mendukung percepatan
pertumbuhan ekonomi yang berke@llan dan
mampu memberantas kemiskinan, kontribusi
sektor keuangan perlu dioptimalkan dengan
membuka akses layanan jasa keuangan seluas
mungkin kepada masyarakat dan pelaku usaha
seperti Usaha Mikro Kecil. Inklusi keuangan
berdasarkan teori permintaan  kredit
menyatakan bahwa karakteristik dari sisi
permintaan memengaruhi penyaluran kredit
dari sisi penawaran. Beberapa tahun terakhir,
faktor wilayah mulai dipertimbangkan sebagai
determinan inklusi keuangan (Kebede et al,
2021). Untuk itu, penelitian tentang inklusi
keuangan pada industri kreatif di wilayah
pedesaan yang bersifat penghasilan rendah
maupun sedang sangat dibutuhkan mengingat
bahwa potensi pengembangan wilayah
khususnya di pedesaan perlu terus
dimaksimalkan (Pratt & Hutton, 2013).

Inklusi keuangan (financial inclusion) oleh
beberapa peneliti seperti Arun & Kamath
(2015); Ghosh (2022) didefinisikan sebagai
peningkatan akses terhadap jasa keuangan
formal yang diukur dengan menggunakan tiga
indikator utama yakni kepemilikan rekening di
bank (ownership of bank account), penggunaan
kredit (use of bank credit), dan tabungan bank
(savings on bank account). Inklusi keuangan
ditujukan untuk  menarik “unbanked
population” dalam sistem keuangan formal,

lebih menekankan pada proses untuk
menghilangkan hambatan dan mengatasi
ketidakmampuan  kelompok yang kurang

beruntung. Menurut Alvarez-Gamboa et al.
(2021), inklusi keuangan adalah fenomenayang
multidimensional dan beragam pada setiap
daerah ataupun setiap sektor. Di sisi lain,
financial exclusion dapat juga terjadi karena
terhambat oleh kendala dari perusahaan itu

sendiri seperti kepemilikan aset dan ketiadaan
jaminan usaha.

Pentingnya inklusi keuangan ini dilihat
dari fakta dimana tidak semua penduduk
memiliki akses yang sama terhadap sumber
daya ekonomi, sedangkan disaat yang sama
pula setiap penduduk harus memenuhi
kebutuhan  hidupnya. Kemiskinan dan
disparitas ekonomi antar kelompok
masyarakat dapat terjadi karena
ketidakberdayaan masyarakat dalam
memperoleh akses terhadap sistem keuangan
yang ada. Oleh karenanya, hal yang terjadi
adalah sistem keuangan hanya hidup dalam
lingkungannya sendiri tanpa memberikan
dampak yang nyata terhadap keberadaan
sektor lain di luar sektor keuangan.
Pertumbuhan yang inklusif didasari oleh tiga
komponen  penting yaitu  keberhasilan
memaksimumkan kesempatan atau peluang
ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat,
ketersediaan jaringan pengaman sosial bagi
seluruh lapisan masyarakat, dan keberhasilan
menjamin keadilan akses terhadap kesempatan
kerja. Mengenai dampak inklusi keuangan
terhadap pengeffBsan kemikinan dimana

hasilnya ialah penyediaan akses layanan
keuangan memiliki potensi untuk
mengeluarkan  masyarakat miskin  dari

lingkaran setan kemiskinan melalui budaya
E®nabung, penghematan, serta menciptakan
mekanisme pembayaran yang efisien dan
rendah biaya.

Berdasarkan kondisi di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah: (1) menganalisis inklusi
keuangan industri kreatif terkait akses ke
lembaga keuangan formal dan (2) menganalisis
inklusi keuangan industri kreatif terkait
penggunaan kredit bank sebagai modal kerja.
Adapun ruang lingkup penelitian ini
memfokuskan pada industri kreatif yang
berskalamikro kecil di Binjai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus. Studi kasus dilakukan pada industri
kreatif berskala mikro kecil masyarakat
pedesaaffifli Kota Binjai Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dan data primer. Data sekunder
dalam bentuk dokumen, laporan, dan artikel
koran dikumpulkan. Selanjutnya, serangkaian
wawancara dilakukan terhadap Informan
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melalui teknik purposive sampling yang
selanjutnya dikembangkan melalui Teknik
snowhall sampling untuk mengungkapkan
penguatan inklusi keuangan dalam
pengembangaffi¥ilayah masyarakat pedesaan.
Selanjutnya, analisis data adalah proses
pencarian dan pengaturan secara sistematik
hasil olfffdrvasi dan wawancara, serta catan-
catatan yang dikumpulkan untuk meningkakan
pemahaman terhadap semua hal yang
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan
apa yang ditemukan (Siyoto & Sodik, EBL5).
Sesuai dengan penelitian ini, maka teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data dengan metode yang digunakan
EBklah deskriptif kualitatif, untuk memperoleh
data dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Secara umum, teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif, dimana teknik ini nantinya akan
mendeskripsikan pemaparan masalah sesuai
dengan data yang ada tentang fenomena inklusi
keuangan pada industri kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Industri Kreatif Berskala
Mikro Kecil di Binjai

Penelitian ini memberikan sebuah
kerangka konseptual mengenai bagaimana
pengembdf#an wilayah masyarakat pedesaan
dengan mewujudkan keterpaduan dalam
penggunaan berbagai sumber daya, salah satu
yang dianggap paling efektif melalui penguatan
inklusi keuangan pada industfifreatif berskala
mikro kecil. Dalam hal ini rangkaian upaya

untuk mewujudkan keterpaduan dalam
penggunaan berbagai sumber daya,
merekatkan dan menyeimbangkan
pembangunan, meningkatkan keserasian
antarkawasan, keterpaduan  antarsektor
pembangunan melalui proses merupakan
unsur penting dalam peningkatan

pemberdayaan pengembangan wilayah melalui
penguatan inklusi keuangan pada industri
kreatif berskala mikro kecil di Kota Binjai.

Di Kota Binjai, umumnya industri kreatif
yang berkembang bersifat industri budaya
tradisional, yang keberadaan industri kreatif
tersebut juga berpotensi terhadap
kelangsungan kehidupan secara sosial dan
ekonomi, terutama di pedesaan. Riset yang
dilakukan oleh Schoales (2022) menemukan
bahwa industri kreatif yang mengusung
kegiatan  budaya tradisional memiliki
ketergantungan yang lebih rendah terhadap
modal manusia dan ekonomi urbanisasi. Oleh
karena itu, pengembangannya membutuhkan
strategi yang berbeda dengan pengembangan
industri kreatif yang berbasis kegiatan kreatif
baru (Khlystova et al, 2022).

Kegiatan UMKM berkontribusi dalam
memberikan lapangan kerja, dan memegang
peranan penting dalam perekonomian Kota
Binjai. Jumlah usaha di Kota Binjai pada tahun
2021 berjumlah 26.300 perusahaan atau
sekitar 2,23% dari total usaha di Provinsi
Sumatera Utara. Jumlah usaha tersebut jika
dibandingkan dengan jumlah usaha tahun
2021 (sekitar 23.400 unit usaha) mengalami
peningkatan sebesar 12,39%.

iaLel 1. Jumlah Usaha dan Tenaga Kerja Menurut Skala Usaha di Kota Binjai Tahun

2021

Banyak Banyak Tenaga Persentase
Skala Usaha Usaha Kerja : TK (%)
Mikro 23,639 38,405 66.70
Kecil 2,269 10,569 18.35
Menengah 345 6,109 10.61
Besar 24 2,499 4-34
Jumlah 26,277 57,582 100.00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Binjai Tahun 2021

Berdasarkan hasil Sensus Ekonomi tahun
2021, jumlah usaha mikro dan kecil (UMK) di
Kota Binjai mencapai 25.908 unit usaha dan
usaha menengah besar (UMB) mencapai 369
unit usaha. Dapat diketahui pula UMK di Kota

Binjai mampu menyerap tenaga kerja sebesar
85,1% dari totaltenaga kerja pada skala usaha
UMK dan UMB. Sedangkan sisanya, mampu
diserap UMB sebesar 14,9% dari total tenaga
kerja pada skala usaha UMK dan UMB.
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Jika dibagi dalam skala usaha yang lebih
rinci, maka jumlah usaha mikro sangat
mendominasi yaitu sebanyak 23.639 unit usaha
atau 66,7% dari total usaha di Kota Binjai.
Kemudian disusul dengan usaha kecil sebanyak
2.269 unit usaha atau sebesar 18,35%.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa industri kreatif berskala mikro kecil
sangat mendominasi dari sisi jumlahnya. Hal ini
menjadikan rujukan untuk memperkuat
industri kreatif berskala mikro kecil terkhusus
pada masyarakat pedesaan di Kota Binjai
Propinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan Peran Perbankan Dalam
Pengembangan UMKM. Hal ini dapat dilihat
dari Realisasi dari peranan perbankan dalam
rangka pembiayaan untuk UMKM serta sebagai
hasil dan dampak dari berbagai kebijakan dan
program yang dilaksanakan Perbankan antara
laindapat dilihat dari perkembangan kredit
perbankan  untuk  pembiayaan UMKM.

Berdasarkan jenis penggunaan, pada tahun
2019 penyaluran kredit UMKM oleh Bank
umum di Kota Binjai masih didominasi oleh
kredit modal kerja, dimana sampai dengan
Bulan Agustus 2021 nominal kredit yang
disalurkan mencapai $EJesar Rp. 727.52 triliun
atau 1,94 persen dari total kredit UMKM yang
disalurkan oleh bank umum di Proffsi
Sumatera Utara. Selebihnya, kredit yang
disalurkan oleh bank umum adalah kreditk
modal investasi sebEEr Rp. 237.36 triliun atau
1,44 persen dari total kredit UMKM yang
disalurkan oleh bank umum di Provinsi
Sumatera Utara. Jika dibandingkan dengan
penyaluran kredit pada bulan Desember 2021,
dalam kurun waktu 8 bulan, penyaluran kredit
oleh Bank Umum di Kota Binjai mengalami
sedikit kenaikan pada kredit modal kerja
yaitu sebesar 10,53 persen, dan mengalami
peningkatan untuk kredit modal investasi
sebesar 20,16 persen.

Tabel 2. Posisi Kredit Kepada UMKM yang Diberikan Bank Umum

di Kota Binjai

Jumlah (Rp Juta) dan Persentase terhadap Provinsi Sumatera Utara
No | Jenis Penggunaan (%)
2019 % 2020 % 2021% %
Modal Kerja 628,44834 | 1.80 | 659,261.46 | 179 727,523.53 1.94
2 Investasi 188,349.50 | 1.24 | 197,543.09 | 1.25 237,368.96 1.44
Jumlah 816,797.84 | 1.63 | 856,804.55 | 1.63 964,892.50 1.79

* Posisi Kredit Pada Bulan Agustus 2021

Sumber : Bank Indonesia

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
karakteristik pengusahakreatif yang memiliki
akses ke bank dengan pengusaha kreatif yang
tidak memiliki akses, yakni lama pendidikan
formal, gender, dan kemitraan. Pendidikan
yang tinggi serta kemampuan pengusaha untuk
menjalin kemitraan dengan berbagai pihak
dapat memengaruhi kemampuan pengusaha
untuk memperoleh informasi yang cukup
terkait jasa perbankan yang bisa dimanfaatkan.
Industri kreatif yang memiliki akses perbankan
memiliki  rata-rata  tingkat pendidikan
pengusaha yang lebihtinggi serta kemampuan
membangun kemitraan yang lebih baik.

Perbedaan karakteristik usaha yang
signifikan terdapat pada skala usaha dan orientasi
pasar. Industri kreatif yang memiliki akses
perbankan cenderung memiliki skala usaha
yang lebih besar serta berorientasi pasar bisnis.

Menurut Landoni et al. (2020), industri kecil
biasanya memiliki tantangan yang lebih besar
dalam mengakses sumber pembiayaan dari
institusi perbankan dibandingkan dengan
industri besar. Hal ini salah satunya karena
terkendala agunan (firm financing gap).
Likuiditas agunan seperti tanah, bangunan,
mesin, serta peralatan yang dimiliki perusahaan
dapat memudahkan akses perusahaan ke
sumber pembiayaan formal.

Inklusi Keuangan pada Industri Kreatif
dalam Pengembangan Wilayah

Industri kreatif merupakan sektor yang
paling strategis dalam pembangunan wilayah
di suatu daerah, dimana keterbatasan akses
keuangan menjadi kendala utama dalam
pengembangannya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis inklusi keuangan pada
Industri Kreatif Berskala Mikro Kecil terhadap
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pengembangan wilayah masyarakat pedesaan
di Kota Binjai. Hasil penelitian
menginformasikan bahwa industri kreatif yang
memiliki akses yang lebih baik umumnya berada
di wil@EBh perkotaan.

Hasil observasi dan wawancara di
lapangan menunjukkan bahwa karakteristik
pengusaha terutama pendidikan dan gender
berpengaruh signifikan terhadap akses ke bank.
Pengusaha yang berpendidikan cenderung
memiliki probabilitas yang lebih tinggi dalam
mengakses kredit perbankan. Rendahnya tingkat

pendidikan pengusaha menyebabkan
terbatasnya pengetahuan terhadap akses
perbankan serta rendahnya pemahaman

tentang produk-produk perbankan yang bisa
dimanfaatkan untuk menunjang usaha. Hasil
penelitian ini juga menemukan bahwa industri
kreatif di Kota Binjai didominasi oleh
pengusaha wanita, namun pengusaha wanita
tersebut cenderung memiliki akses keuangan
yang lebih rendah dibandingkan dengan
pengusaha pria. Hal ini dapat dikatakan bahwa
gender berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan dan pengusaha wanita cenderung
memiliki akses keuangan formal yang buruk
(Assyfa, 2020; Yunita, 2020).

Rendahnya inklusi keuangan yang dialami
pengusaha wanita diduga terjadi Kkarena
terbatasnya pengetahuan dan pemahaman
yang dimiliki pengusaha wanita terhadap jasa
perbankan yang bisa dimanfaatkan. Hal ini terkait
dengan rendahnya tingkat pendidikan pengusaha
wanita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat pendidikanpengusaha wanita
di Kota Binjai setara dengan SLTP, sedangkan
rata-rata tingkat pendidikan formal yang
ditamatkan oleh pengusaha pria setara dengan
SLTA. Perbedaan tingkat pendidikan yang
dimiliki tentu saja dapat memengaruhi
perbedaan pengetahuan dan informasi yang
dimiliki. Pendidikan dan pengalaman dalam
mengelola usaha memiliki dampak yang kuat
dalam meningkatkan akses terhadap perbankan.
Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh
Muntahasar et al. (2020), bahwa pendidikan
berpengaruh positif terhadap kepemilikan
rekening di bank. Pengusaha sebagai pengelola
juga memiliki wewenang dan kesempatan yang
luas untuk membangun jaringan d€ilgan sumber-
sumber pembiayaan eksternal. Hal ini sesuai
dengan temuan Atika Safira et al. (2021) yang
menyatakan bahwa informasi bisnis dan

jaringan sosial penting dalam menentukan
akses kredit perbankan.

Industri kreatif di Kota Binjai terbukti
mampu memfasilitasi penyerapan yang lebih
besar terhadap tenaga kerja wanita sehingga
pengembangan industri kreatif dinilai juga
mampu mempromosikan keseimbangan gender.
Kegiatan produksi industri kreatif yang
berkaitan dengan kuliner, kerajinan tangan, dan
fashions ataupun kegiatan produksilainnya yang
berhubungan erat dengan seni, estetika, dan
aktivitas kultural lainnya memang lebih banyak
dikelola oleh wanita. Penelitian Muntahasar et al.
(2020) mengungkapkan bahwa industri kreatif
yang berbasis nilai-nilai kultural dan sosial
umumnya memiliki tingkat ketergantungan yang
lebih  rendah  terhadap tenaga  kerja
berpendidikan tinggi dibandingkan industri
kreatif yang berbasis nonkultural. Beberapa
hasil penelitian tersebut menguatkan temuan
penelitian ini bahwa rendahnya inklusi
keuangan pada industri kreatif di Kota Binjai
salah satunya dikarenakan besarnya dominasi
pengusaha wanita yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan karakteristik usahanya, skala
usaha, aset, dan konsumen terbukt
E3pengaruh signifikan terhadap akses ke bank.
Penelitian yang dilakukan oleh Marcelin et al.
(2022) menemukan bahwa inklusi keuangan
juga dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan
antara lain pertumbuhan, skala usaha, dan
profitabilitas usaha. Aset usaha merupakan salah
satu bentuk ketersediaan kolateral yang dapat
digunakan dalam pasar kredit formal. Industri
krea tif berskala mikro dan kecil cenderung
mengalamitantangan yang lebih besar dalam
mengakses kredit dikarenakan ketiadaan
agunan. Industri kreatif yang memiliki akses
perbankan cenderung memiliki skala usaha yang
lebih besar (Fitriana et al., 2019). Menurut Atika
Safira et al. (2021), industri kecil biasanya
memiliki tantangan yang lebih besar dalam
mengakses sumber pembiayaan dari institusi
perbankan dibandingkan dengan industri
besar. Hal ini salah satunya karena terkendala
agunan (firm financing gap).

Ber@@¥arkan karakteristik wilayah, lokasi
terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akses ke bank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa industri kreatif yang
berada di pedesaan cenderung memiliki inklusi
keuangan yang lebih rendah dibandingkan
industri kreatif yang berada di perkotaan
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(Futemma et al., 2020).Hal ini sejalan dengan
temuan di lapangan bahwa perusahaan yang
berlokasi dekat dengan pusat fasilitas cenderung
memiliki akses yang lebih baik dibandingkan
perusahaan yang jauh dari pusat fasilitas. Hal ini
juga menemukan bahwa pertumbuhan kota
dengan intensitas kemajuan teknologi dan
informasi yang tinggi dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif terutama dalam hal
ketersediaan informasi jasa layanan perbankan
yang bisa dimanfaatkan.

Hasil observasi dan wawancara juga yang
dilakukan  menunjukkan bahwa proporsi
penggunaan kredit bank dalam modal kerja pada
industri kreatif yang dikelola oleh pengusaha
pria cenderung lebih besar dibandingkan
dengan proporsi penggunaan kredit bank pada
industri kreatif yang dikelola oleh pengusaha
wanita. Pengusaha wanita di Kota Binjai
cenderunglebih banyak memanfaatkan sumber
pembiayaan informal bagi permodalan
usahanya dibandingkan dengan pinjaman bank.
Menurut Puji & Hakim (2021), pengusaha
wanita cenderung lebih mahir dalam
melakukan eksploitasi bisnis lokal dan sociental
relationships termasuk dalam hal pengadaan
keuangan untuk modal usahanya sehingga
cenderung memanfaatkan sumber-sumber
pembfffJaan informal.

Dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara nilai aset dengan
proporsi kredit bank yang digunakan industri
kreatif. Hal ini disebabkan karena peningkatan
aset biasanya diikuti oleh perluasan usaha dan
kebutuhan inovasi sehingga kebutuhan modal
eksternal juga meningkat. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa permintaan kredit untuk
pengembangan usaha cenderung meningkat
seiring dengan penambahan aset usaha (Liu et
al,, 2020).

Pemanfaatan i@ net melalui perbankan
keuangan terbukti berpengaruh positif dan
signifikan mendorong peningkatan inklusi
keuangan pada industri kreatif di Kota Binjai.
Hal ini dapat terjadi bila persoalan informasi
asimetris bisa ditekan melalui pemanfaatan
teknologi internet. Sel& itu, industri kreatif
yang tumbuh pada daerah yang memiliki
pendapatan per kapita lebih tinggi cenderung
memiliki proporsi penggunaan kredit bankyang
lebih rendah (Morris et al, 2022). Hal ini dapat
terjadi bila di daerah tersebut memiliki sumber
pembiayaan formal yang lebih beragam

sehingga industri kreatif memiliki banyak
alternatif pembiayaan yang bisa digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inklusi keuangan pada industri kreatif di Kota
Binjai masih rendah. Terdapat cukup banyak
industri kreatif yang mengajukan pinjaman ke
bank namun ditolak. Sistem perbankan yang
sangat ketat dengan sejumlah persyaratan
menyebabkan banyak industri kreatif yang
beralih ke sumber pembiayaan informal.
Pembiayaan informal yang digunakan industri
kreatif di Kota Binjai lebih besar dibandingkan
bank

Selanjutnya sistem pembiayaan informal
tersebut dibangun berdasarkan hubungan
kontraktual implisit antara pengusaha kreatif
dengan pemberi pinjaman. Hubungan sosial
yang dilandasi pada kepercayaan untuk saling
bekerja sama menjadi salah satu alternatif
dalam mengatasi kurangnya modal, khususnya
pada industri kreatif yang berada pada tahap
memulai usaha. Sumber pembiayaan informal
yang banyak berkembang di Kota Binjai yakni
mitra kerja atau mitra usaha serta modal yang
diperoleh karena memiliki hubungan baik
dengan supplier. Meskipun demikian, sumber
pembiayaan informal memiliki keterbatasan
dalam hal volume dan daya jangkau pinjaman.
Ke depannya, industri kreatif di Kota Binjai tetap
harus didorong untuk dapat meningkatkan
akses dan pemanfaatan kredit dari lembaga
keuangan formal (bank), dengan harapan
peningkatan inklusi keuangan pada industri
kreatif dapat mempercepat peningkatan
produktifitas dan inovasi yang sangat penting
bagi penguatan industri kreatif di Kota Binjai.

Terlepas dari hasil analisis penguatan
inklusi keuangan pada industri kreatif berskala
mikro kecil terhadap pengembangan wilayah
masyarakat pedesaan di Kota Binjai Provinsi
Sumatera Utara yang telah dilaporkan,
keterbatasan tertentu dari penelitian ini harus
diperhatikan. Meskipun wilayah yang dijadikan
objek penelitian melalui observasi dan
wawancara langsung dengan beberapa pelaku
industri kreatif berskala mikro kecil dan
pemerintah, dimana hal semacam ini
memungkinkan terjadinya generalisasi yang
kurang akurat. Penelitian lebih lanjut
disarankan untuk melibatkan seluruh pelaku
usaha kreatif sehingga populasinya heterogen,
dan juga pengambilan objek wilayah penelitian
dari beberapa wilayah di kota lain yang ada di
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Sumatera Utara pada khususnya serta di
Indonesia pada umumnya.

SIMPPEAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
yaitu, Rendahnya inklusi keuangan pada
industri kreatif terutama disebabkan karena:
(1) sebagian besar industri kreatif di Kota
Binjai dikelola oleh pengusaha wanita yang
berpendidikan rendah dan sedang; (2)
keragaman karakteristik usaha seperti skala
usaha, aset, dan konsumen terkait akses dan
penggunaan kredit bank dimana industri
kreatif yang berskala mikro kecil, kepemilikan
aset, dan penguasaan pasar yang rendah dapat
menjadi kendala dalam meningkatkan inklusi
keuangan; (3) selanjutnya keragaman
karakteristik wilayah seperti lokasi dan
internet memengaruhi akses dan pemanfaatan
jasa perbankan oleh industri kreatif terutama
dalam mendapatkan informasi perbankan,
alternatif sumber pembiayaan yang lebih
beragam, dan pemanfaatan internet melalui
perbankan keuangan yang dapat mendorong
peningkatan  inklusi keuangan. Dengan
demikianhklusi keuangan pada industri

kreatif sangat diperlukan untuk lebih
mendorong kreativitas pelaku usaha dalam
kaitannya dengan pemberdayaan

pengembangan wilayah masyarakat pedesaan.
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